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DAN III TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
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erin_yuan@yahoo.com 

Pembimbing 1: Drs. Heru Budiono, M.Pd 

                                      Pembimbing 2: Muhamad Basori,S.Pd.I.,M.Pd  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 
ABSTRAK 

 

Erin Yuwanita: Pengaruh Metode Problem Solving didukung media audio visual terhadap 

kemampuan menghitung penjumlahan bilangan bulat kelas IV SDN Tanggung II dan III  Tahun 

2017/2018. Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2018. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan menggunakan metode Problem Solving siswa akan dilibatkan 

secara langsung dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa. Dalam problem solving 

siswa juga didorong untuk untuk mencari dan memecahkan suatu masalah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Peneliti juga akan menggunakan media audio visual yang diharapkan 

konsentrasi siswa akan tertuju pada materi yang akan dipelajari, dan dengan media tersebut siswa juga 

akan lebih mudah memahami materi karena dalam media tersebut terdapat dua unsur yaitu suara dan 

gambar .Sehingga tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui kemampuan menghitung 

penjumlahan bilangan bulat tanpa menggunakan metode Problem Solving dan tanpa di dukung media 

audio visual siswa kelas IV SDN Tanggug II  Kabupaten Tulungagung pada tahun pelajaran 

2017/2018. (2) Untuk mengetahui kemampuan menghitung penjumlahan bilanganbulat dengan 

menggunakan metodeProblem Solving di dukung media audio visual padasiswakelas IV SDN 

Tanggung III Kabupaten Tulungagung pada tahun pelajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui 

perbedaan siswa dalam kemampuan menghitung penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 

metode problem solving di dukung media audio visual dantanpa di dukung media audio visual 

padasiswakelas IV SDN Tanggung II dan III Kabupaten Tulungagung pada tahun ajaran 

2017/2018.Penelitian ini menggunakan pendakatan kuantitatif, Teknik penelitian eksperimental 

dengan tipe eksperimen semu (Quasi eksperimen) Analisis data yang digunakan adalh SPSS 16for 

Windows menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.Hasil penelitian ini adalah: (1) Kemampuan 

menghitung penjumlahan bilangan bulat menggunakan metode problem solving tanpa didukung media 

audio visual pada siswa kelas IV SDN Tanggung II Tahun ajaran 2017/2018 di bawah KKM 75, nilai 

yang diperoleh siswa rata-rata 65,45 sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa masih memperoleh nilai 

di bawah KKM 75.(2) Kemampuan menghitung penjumlahan bilangan bulat menggunakan metode 

problem solving didukung media audio visual pada siswa kelas IV SDN Tanggung III Tahun ajaran 

2017/2018 di atas KKM 75, nilai yang diperoleh siswa rata-rata 90,00 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa masih memperoleh nilai diatas  KKM 75.(3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan 

metode problem solving didukung media audio visual pada siswa kelas IV SDN Tanggung II dan III 

Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018 hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan 

perolehan nilai rata-rata menggunakan metode problem solving didukung media audio visual di 

bandingkan pembelajaran menggunakan metode problem solving tanpa menggukan media audio visual 

adalah 90,00 > 65,45. 

KATA KUNCI: Metode Problem Solving, Media audio visual, Kemampuan menghitung penjumlahan 

bilangan bulat. 
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I.Latar Belakang  

Usaha mencerdaskan kehidupan 

merupakan bangsa merupakan tugas 

serta tanggung jawab semua untuk 

memperoleh sumberdaya manusia 

(SDM) yang berkwalitas. Salah satu 

wujud untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa tersebut yaitu melalui 

pendidikan, karena pendidikan 

pendidikan ,karena pendidikan 

memegang peran penting dalam 

membentuk sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan sebuah 

kegiatan yang bersifat universal atau 

umum.Dimana manusia berada 

pastinya disitu juga terdapat sebuah 

kegiatan belajar, baik itu pendidikan 

langsung maupun tak langsung, 

pendidikan formal maupun non 

formal.Didalam pendidikan formal 

pastinya memiliki kurikulum yang 

diterapkan dalam sebuah kegiatan 

belajar mengajar (KBM). 

Kurikulum pendidikan harus 

komprehensif dan responsif  terhadap 

dinamika social,relevan, tidak 

overload, serta mampu 

mengakomodasikan keberagaman 

keperluan dan kemajuan teknologi. 

Pembaruan kurikulum pendidikan di 

Indonesia telah dilakukan sejak 

beberapa tahun terakhir.Mulai dari 

kurikulum 1994 (CBSA), kurikulum 

2004 (KBK), Kurikulum 2006 

(KTSP), Kurikulum 2013 dan saat ini 

kembali pada KTSP. 

Ada banyak sekali 

kompetensi dasar yang ada disetiap 

mata pelajaran yang harus  dikuasai 

oleh siswa .Salah satunya adalah 

kompetensi dasar yang ada pada 

mata pelajaran matematika. 

”Matematika merupakan salah satu 

ilmu dasar yang mempunyai peranan 

yang cukup besar baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam 

pengembangan ilmu dan teknologi” 

(Akib, 2001:143). Pada mata 

pelajaran matematika yang secara 

umum menjadi mata pelajaran yang 

menakutkan bagi peserta didik . 

Guru dituntut untuk lebih selektif 

dalam memilih model pembelajaran 

yang akan digunakan dalam 

mengajar kelas. 

Menurut Hamdani, (2011: 

79) menyatakan bahwa : 

Untuk mengatasi hal tersebut 

pernbelajaran guru sangat 

penting dan guru diharapkan 

harus bisa menciptakan cara 

mengajar yang baik dan 

inovatif. Pemilihan metode 

yang tepat juga 

mempengaruhi proses belajar 

mengajar di dalam kelas. 

Selain itu guru juga 

diharapkan menggunakan 

media pendukung dalam 

proses pembelajaran , karena 

dengan adanya media 

pembelajaran di dalam kelas 

siswa juga akan lebih tertarik 

oleh pelajaran yang akan 

disampaikan guru, sehingga 
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pemahaman siswa mengenai 

materi lebih cepat untuk 

diserap. 

 

Dalam penelitian ini metode 

problem solving dan media audio-

visual digunakan untuk mengerjakan 

materi menghitung penjumlahan 

bilangan bulat.Salah satu materi 

matematika yang dirasa cukup sulit 

untuk dipahami oleh peserta 

didik.Hal ini dilakukan dengan 

pertimbangan karena materi ini 

seringkali membuat peserta didik 

kebingungan menjumlahkan 

bilangan positif dengan bilangan 

negatif ataupun sebaliknya. Dengan 

menggunakan metode Problem 

Solving siswa akan dilibatkan secara 

langsung dengan permasalahan yang 

dekat dengan kehidupan siswa. 

Dalam problem solving siswa juga 

didorong untuk untuk mencari dan 

memecahkan suatu masalah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Peneliti juga akan 

menggunakan media audio visual 

yang diharapkan konsentrasi siswa 

akan tertuju pada materi yang akan 

dipelajari , dan dengan media 

tersebut siswa juga akan lebih mudah 

memahami materi karena dalam 

media tersebut terdapat dua unsur 

yaitu suara dan gambar . 

Berdasarkan pada latar 

belakang tersebut di atas maka 

judul yang diambil dalm peneliti ini 

adalah “ PENGARUH METODE 

PROBLEM SOLVING 

DIDUKUNG MEDIA AUDIO 

VISUAL TERHADAP 

KEMAMPUAN MENGHITUNG 

PENJUMLAHAN BILANGAN 

BULAT SISWA KELAS IV SDN  

TANGGUNG II DAN III 

KABUPATEN TULUNGAGUNG 

TAHUN 2017/2018”. 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel 

Sutrisno Hadi dalam 

Suharsimi Arikunto (2010: 159) 

mendefinisikan variabel sebagai 

gejala yang bervariasi misalnya 

jenis kelamin karena kelamin 

mempunyai variasi : laki-laki 

perempuan, berat badan, karena ada 

brat badan 40 kg dan sebagainya. 

Gejala adalah objek penelitian, 

sehingga variabel adalah objek 

penelitian yang bervariasi. 

1. Variabel X Bebas 

Variabel  bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen 

atau variabel terikat” (Sugiyono 

2013: 61). Definisi operasional dari 
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variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menyebabkan 

perubahan pada variabel 

terikat.Selanjutnya dalam 

penelitian ini yang berkedudukan 

sebagai variabel bebas yaitu 

Metode Problem Solving dan 

Media Audio Visual. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas” (Sugiyono,2013: 

61). Dengan demikian maka 

variabel terikat adalah faktor yang 

yang akan diteliti atau observasi 

dan dapat diukur untuk menentukan 

akibat dari variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat yaitu Kemampuan 

menghitung penjumlahan bilangan 

bulat. 

B. Teknik dan Pendekatan  

Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Untuk mengetahui hasil 

belajar siswa yang ingin dicapai 

tentang pengetahuan 

menghitung penjumlahan 

bilangan bulat yang dihasilkan 

di SDN Tanggung II dan III 

Kabupaten Tulungagung maka 

dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik penelitian 

yang sesuai dengan subjek 

penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik 

yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen.Di dalam penelitian 

eksperimen ada perlakuan 

(treatment). Menurut Sugiyono 

(2013: 107) bahwa metode 

penelitian eksperimen dapat 

diartikan “sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. 

Penelitian eksperimen adalah 

metode penelitian kuantitatif”. 

Menurut Sugiyono (2013: 109) 

“desain eksperimen terdapat empat 

bentuk yang dapat digunakan 

dalam penelitian yaitu Pre-

Eksperimental design, True 

Eksperimental Design,Factorial 

Design,dan Quasi Eksperimental 

Design”. 

Penelitian dalam skripsi ini 

menggunakan teknik penelitian 

eksperimental dengan tipe 

eksperimen semu (Quasi 

eksperimen).Peneliti menggunakan 

teknik tersebut dimaksudkan untuk 

mencari hubungan sebab akibat 

antara variabel satu dengan variabel 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 01 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Erin Yuwanita | 13.1.01.10.0264 
FKIP -PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|||| 

 
 

6 

lain. Jenis rancangan tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Kelompok Pre 

Test 

Perlakuan Post 

Test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

R : Random assigment (tugas 

acak) untuk menguji 

kemampuan awal dan 

homogitas varians kontrol 

dan eksperimen 

O1 :Nilaipretest  kontrol 

O2 :Nilaipostest kontrol 

X1 : Perlakuan dengan media 

audio visual 

Perlakuan tanpa media 

audio visual 

O3 : Nilai pretest eksperimen 

O4 : Nilai postest eksperimen 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada umumnya ada dua 

macam penelitian,yaitu 

penelitian kualitatif dan 

penelitian kuantitatif. Menurut  

Sugiyono (2013: 14) 

mwngatakan bahwa : 

Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan  

sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel 

tertentu teknik pengambilan 

sampel pada umumnya 

dilakukan secara rendom, 

pengumpulan data 

menggunakan instrument 

penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif statistik 

dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yng telah 

ditetapkan. 

 

Dengan demikian, 

berdasarkan pengertian di atas 

pendekatan penelitian yang peneliti 

gunakan adalah pendekatan 

kuantitatif karena data-data 

variabel cenderung bersifat 

numerik, sehingga digunakan untuk 

mengolah data yang berupa angka 

tersebut yang diperoleh dari hasil 

tes ke siswa. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Kegiatan penelitian 

merupakan proses pengumpulan 

data dan menganalisis data dimana 

peneliti harus menentukan populasi 

terlebih dahulu, populasi 

merupakan kelompok keseluruhan 

orang,  peristiwa atau sesuatu yang 

ingin diteliti atau diketahui oleh 

peneliti. Menurut sugiyono (2013: 

117) “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Pada penelitian 

ini,populasinya adalah siswa kelas 

IV SDN Tanggung II dan III 

Kabupaten Tulungagung. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian 

kecil dari populasi, sama halnya 

menurut sugiyono (2013: 118) 

bahwa “sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Bila populasi besar 

peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada 

pada populasi misalnya, 

keterbatasan tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. 

Berdasarkan pernyataan 

berikut, dari jumlah populasi 32 

siswa,  yaitu siswa kelas 4 SDN 

Tanggung II dan III Kabupaten 

Tulungagung. Peneliti 

mengambil keseluruhan siswa 

dari kelas 4 SDN Tanggung II 

dan III Kabupaten 

Tulungagung. 

 

D. Teknik Analisi Data 

1. Jenis Analisis 

Dalam penelitian 

kuantitatif, teknik analisis data 

yang digunakan diarahkan 

untuk menjawab rumusan 

masalah atau menguji hipotesis 

yang telah ditentukan.Teknik 

analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan 

statistik. 

Ada dua macam teknik 

analisis data yang digunakan 

untuk analisis data dalam 

penelitian yaitu analisi 

deskriptif dan analisis 

inferensial. 

a. Teknik analisis statistik deskriptif  

Menurut Sugiyono 

(2010:207) mengemukakan bahwa 

“Untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul seadanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan 

dari hasil penelitian”. Yang 

termasuk dalam statistik deskriptif 

antara lain adalah penyajian data 

melalui tabel, grafik, diagram 

lingkaran, pictogram, perhitungan 

mean, media, modus dll. 

b. Teknik analisis inferensial  

Untuk melakukan analisis 

data dengan cara membuat 
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kesimpulan secara umum. Analisis 

inferensial digunakan untuk 

menentukan apakah hipotesis nol 

diterima atau ditolak dan 

mendeskripsikan data-data variabel 

digunakan analisis inferensial yaitu 

uji prasyarat dengan menggunakan 

uji normalitas dan uji –t. 

2. Norma Keputusan 

Norma keputusan yang 

digunakan dalam pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Jika sig (2-tailed) < 0,05 taraf 

signifikansi, maka Ho ditolak. 

b) Jika sig (2-tailed) > 0,05taraf 

signifikansi, maka Ho diterima. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

(1) Hasil analisis data untuk uji 

hipotesis 1 

Berikut ini merupakan hasil uji 

hipotesis 1 menggunakan Program 

SPSS 16 for Windows yang disajikan 

dalam tabel pada lembar berikut ini: 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair preteskon

trol 
55.62 16 9.811 2.453 

1 posteskon

trol 
65.45 16 8.70225 2.17556 

 

 

Untuk mengetahui data tersebut 

homogen atau tidak dilakukan 

perbandingan antara nilai Sig dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) dengan 

ketentuan Sig < 0,05 maka data variansi 

adalah tidak sama, dan jika Sig > 0,05 

maka data variansi adalah sama. 

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui 

bahwa nilai Sig adalah 0, 000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 

yang menyatakan “tidak ada perbedaan 

variansi dalam kelompok sampel” 

ditolak.  

(2)Hasil analisis data untuk uji hipotesis 

2 

Berikut ini merupakan hasil uji 

hipotesis 2 dengan Descriptive 

Statistics danPaired Sample Test 

menggunakan Program SPSS 16 for 

Windowsyang disajikan dalam tabel 

berikut ini: 
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Untuk mengetahui data tersebut 

homogen atau tidak dilakukan 

perbandingan antara nilai Sig dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) dengan 

ketentuan Sig <0,05 maka data variansi 

adalah tidak sama, dan jika Sig > 0,05 

maka data variansi adalah sama. 

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui 

bahwa nilai Sig adalah 0, 000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 

yang menyatakan “tidak ada perbedaan 

variansi dalam kelompok sampel” 

ditolak. Jadi dapat disimpukan bahwa 

nilai – nilai variansi dalam sampel 

tersebut homogen. 

 

(3) Hasil analisis data untuk uji hipotesis 

3 

Uji t digunakan untuk menguji 

hipotesis 3 yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

metode  problem solving di dukung 

media audio visual dibandingkan 

dengan metode problem solving tanpa 

didukung media audio visual. Berikut 

hasil uji t menggunakan Program 

SPSS 16 for Windows, yaitu: 

 

 

 

KESIMPULAN 

1. Metode problem solving tanpa 

media audio visual tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menghitung penjumlahan bilangan 

bulat  pada siswa kelas IV SDN 

Tanggung II Kabupaten 

Tulungagung pada tahun ajaran 

2017/2018 nilai yang diperoleh 

siswa rata-rata 65,45 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa 

masih memperoleh nilai di bawah 

KKM 75. 

2. Metode Problem Solving di 

dukung media audio visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menghitung penjumlahan bilangan 
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bulat pada siswa kelas IV SDN 

Tanggung III Kabupaten 

Tulungagung pada tahun ajaran 

2017/2018, nilai yang diperoleh 

siswa rata-rata 90,00 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa 

masih memperoleh nilai diatas  

KKM 75. 

3. Ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan penggunaan metode 

problem solving didukung media 

audio visual dan menggunakan 

metode problem solving tanpa di 

dukung media audio visual pada 

siswa kelas IV SDN Tanggung II 

dan III Kabupaten Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017/2018 hal 

tersebut dapat dilihat dari 

perbandingan perolehan nilai rata-

rata menggunakan metode problem 

solving didukung media audio 

visual di bandingkan pembelajaran 

menggunakan metode problem 

solving tanpa menggukan media 

audio visual adalah 90,00 > 65,45. 
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